BAB IV
UJI KOMPARASI DAN EVALUASI QIBLA LASER SEBAGAI ALAT

PENENTU ARAH KIBLAT

A. Konsep Penentuan Arah Kiblat Dengan Qibla Laser S@&p Saat Dengan
Menggunakan Matahari dan Bulan

Benda langit yang paling mudah untuk diamati daakjaya paling
dekat dengan Bumi adalah Matahari dan Bulan. Apathiihat dari Bumi,
Matahari dan Bulan seakan-akan beredar dari timer blarat. Dalam
peredarannya, Matahari dan Bulan telah membentgkdran dan pengamat
sebagai pusatnya. Pada pagi hari Matahari terbituflzg timur, makin lama
akan semakin tinggi hingga mencapai puncak tessds hingga mencapai
garis meridian langit (garis utara-selatan), kermndakan turun kembali
sampai ufuk barat lalu terbenam, dan terbit kempatia ufuk timur pada
pagi hari berikutnya, demikian seterustya.

Akibat revolusi Bumi, sepanjang tahun Matahariatidit seolah-olah
bergerak sejauh 23,%e utara dan 235ke selatan dari khatulistiwa.
Pergerakan ini terjadi karena dalam revolusinyasuf@umi miring 66,8
terhadap garis ekliptika yang relatif tetap, segamgerakan revolusi Bumi
tidak sejajar dengan ekuator BumiBanyak akibat yang ditimbulkan
diantaranya perubahan deklinasi Matahari, terjadipgrubahan nilai perata

waktu quation of timg terjadinya perubahan panjang hari, perubahan

! Slamet HambaliJlmu Falak (Penentuan Awal Waktu Shalat & Arah KtbSeluruh
Dunia), Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisonguaeng, 2011, him. 49.

2 Slamet Hambali,Pengantar lImu Falak (Menyimak Proses PembentukdamA
Semesta)Yogyakarta: Bismillah Publisher, 2012, him. 202.
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musim? parallax bintand,abrasi cahayadan penampakan rasi bintang pada

malam harf

Deklinasi Utara

Meridian
Ekuator
Horison

Keterangan :
Z = Zenith
N = Nadir
U = Utara
T = Timur
S = Selatan
B = Barat
M = Matahari

Gambar 4.1 : Sistem Koordinat Horizon,
pengamat sebagai titik pusat (tetap) untuk
mengetahui titik yang dicari

Garis utara-selatan adalah perpanjangan sumbu Bang melalui
kutub utara dan kutub selatan. Titik utara di kutiwlra sering disebut titik
utara sejatiTrue North), dan sebaliknya titik selatan sejalre Southyang
mana letaknya berbeda dengan kutub utara magnaetik kditub selatan
magnetik. Apabila dilihat dagenithmaka dengan putaran searah jarum jam
akan mendapatkan arah utara, timur, selatan daat lengan besar
perbedaan sudutnya sebesdl 90

Untuk mengetahui arah kiblat, akan dengan mudaétalikii dengan

cara mengetahui posisi sudut yang dibentuk oleis gang menghubungkan

% Di daerah yang mempunyai empat musim yaitu musamag $ummey, gugur fall),
dingin (winter), dan musim semspring), ini terjadi di daerah yang mempunyai iklim seglan

“ Beda lihat, sudut yang terjadi antara dua ganis)yditarik dar benda langit ke titik pusat
Bumi dan garis yang ditarik dari benda langit kears peninjau.

® Perbandingan antara kecepatan revolusi Bumi dekegepatan cahaya udara.

® Slamet HambaliPengantar....op. citim. 203 — 208.
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titik pusat dengan titik utara dengan garis yangghebungkan antara titik
pusat dengan proyeksi bintang sepanjang horizoralsetengan perputaran
jarum jam (berkisar antard 8ampai 36%). sudut ini dikenal dengan nama
azimuth’ Bintang yang menjadi patokan dalam penentuan ahiradalah

bintang terdekat Bumi yaitu Matahari dan Bulan. iBgfa sering disebut

dengan Azimuth Matahari (Am) dan Azimuth Bulan.

4

u Keterangan :
Z = Zenith
N = Nadir
UTSB = Horizon atau ufuk
M = Matahari
Sudut UOM (busur UTSm) = Azimuth Matahari
Sudut Mom (busur nM) = Tinggi Matahari

N
Gambar 4.2 : Sistem Azimuth Matahari, untuk
menghitung posisi Matahari ketika melakukan
pembidikan

Sudut azimuth Matahari adalah sudut yang dibentek garis OUM
mencakup busur UTSm. Dalam metode penentuannya adenzara
melakukan perhitungan azimulMatahari dengan menggunakan pendekatan
rumusspherical trigopnometri

Konsep penentuan arah kiblat dengan Qibla Lasern marnya
menggunakan prinsip-prinsip perhitungan dengan deetpenentuan arah

kiblat dengan sinar Matahari seperti metode deAgeeodolite yaitu dengan

" Ibid, him. 290 — 300.
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memperhitungkan sudut waktu, arah Matahari, azirMdtahari. serta selisih

azimuth Matahari dan azimuth kiblat.

Metode Penentuan arah kiblat dengan Qibla Laselaladsebagai
berikut:

1. Persiapkan alat-alat yang diperlukan seperti peigygalakban,
waterpassdan GPS untuk menentukan lintang dan bujur tempat

2. Siapkan data yang diperlukan seperti lintang tempajur tempat,
tanggal dan waktu pengukurann. Untuk mengetahtarm bujur dan
waktu akan lebih baik jika menggunakan GPS atawalemmedia lain
sepertigoogle earthGPS dari android dan lain sebagainya.

3. Jalankan program posisi Matahari dan Bulan padaaf®G media lain
yang mendukung prograrvicrosoft office Excelsepertihandphone
notebookdsb. Kemudian masukkan data-data yang diperlpkda tabel
posisi Matahari dan Bulan sesuai dengan kolom yeladn disediakan.
Setelah itu akan diketahui nilai azimuth kibldata azimuth Matahari
dan azimuth Bulan, dan nilai Qibla Laser.

4. Letakkan Qibla Laser di tempat yang datar dan eggrst kemudian
letakkanwaterpasdiatas bidang dial putar untuk mengukur level bgla
dial, jika belum sejajar atau seimbang maka dapstuddengan cara
memutartripod/kaki tiga yang telah terpasang pada bidang leivajda

seimbang.
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Apabila Qibla Laser sudah terpasang dengan baik)apkan sinar
Matahari dengan lubang pengintai, sedangkan untularBlangsung
membidik ke arah Bulan dan catatlah waktunya (wakitugamatan).
Setelah mendapatkan sinar Matahari atau arah Bhidang dial diputar
sampai menunjukan angka nol derajar.

Putarlah bidang dial sebesar nilai gibla laser d&sadkan nilai arah kiblat
yang tertera dalam tabel posisi Matahari dan Bulsn.

Setelah gibla laser mengarah pada nilai gibla |Jaseka arah tersebut
adalah arah kiblat tempat pengamat.

Bidiklah dengan menggunakan laser.

10. Hasil yang ditunjukan laser adalah arah kiblat.

Contoh pengukuran di kontrakan mahasiswa falak padaKamis
Wage tanggal 06 Maret 2014. Adapun data yang ditiatu ialah:
a. Lintang tempat :-6°59' 11" LS
b. Bujurtempat :110° 21’ 56" BT
c. Waktu pembidikan : 12 :01 :12 WIB
Bidiklah Matahari dan nol derajatkan. Adapun Outgarti program
posisi Matahari dan Bulan sebagai :
a. Arah Kiblat : 24° 30" 48” (BU) / 65° 29’ 12” (UB)
b. Azimuth Kiblat : 294° 30’ 48”
c. Azimuth Matahari : 294° 27’ 57"
d. Utara Sejati : 65° 32’ 03”

e. Qibla Laser : 00° 02’ 51”
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Dari hasil di atas putarlah Qibla laser sebesaai riD° 02’ 517,
kemudian bidiklah dengan menggunakan laser. Araty ygitunjukan laser
adalah arah kiblat.

. Uji Komparasi Qibla Laser

Uji komparasi arah kiblat dengan Qibla Laser dikdw di Masijid
Baiturrahim Jarakah dan tempat kediaman penulidisgraitu di kontrakan
mahasiswa falak, Jrakah, Tugu, Semarang, penulisggu@akan metode
Theodolite,Mizwala Qibla Finderdan Rasdul Qiblat sebagai pembanding
arah kiblat dengan Qibla Laser serta mengunakarodeepembanding
dengan hasil Qibla Laser itu sendiri yaitu dengatakukan pembidikan dua
kali pada jam yang berbeda.

Berikut adalah beberapa pengujian yang dilakukanulge untuk
mengetahui uji komparasi dengan TheodolkMézwala Qibla Finderdan
Rasdul Qiblat dalam menentukan arah kiblat:

1. Pengujian pertama, dilaksanakan pada hari Sel&@sApfl 2014 pukul
10:40:12 WIB dengan menggunakan Qibla Laser damlplk.00 WIB
Masjid Baiturranmhaakabh.

dengan menggunakan Theodolite di

Adapun hasil perhitungannya adalah sebagai berikut:

No | Nama Data Qibla Laser Theodolite

1. Lintang Tempat -6° 59’ 16,2" LS -6° 59’ 16,2" LS
2. Bujur Tempat 110° 21’ 70,1” BT 110°21' 70,1” BT
3. | Arah kiblat 65° 29'14” 65° 29'14”

4. | Azimuth kiblat 294° 30’ 46” 294° 30’ 46"
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Altitude Matahari | 69° 21'36” 72°37'16”

Azimuth Matahari 47° 357" 35°43'49”

Utara Sejati 312° 56'3” 324° 16’11
8. | Qibla Laser 247° 26’ 50" 258° 46'57"

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Qibla Laser Pukul 1a:20VIB dan Theodolite
Pukul 11:00:00 WIB Pada Tanggal 08 April 2014.

A 35cm A
4¢—>

Selisih: 35,3 -35=0,3 cm
S
| § =R X
sz 1E
= 20 2
o = g
0,3 cm
4¢—>

35,3 cm

Gambar 4.3 Hasil Uji Komparasi Qibla Laser dengheddolite di Masjid
Baiturrahman Jrakah

Hasil pengujian pertama dihasilkan jarak pangkaisgadalah
sebesar 35,3 cm dan jarak kedua ujungnya adalam3adi selisihnnya
lalah 0,2 cm, sedangkan panjang garis ialah 50 a@hingga
kemelencengannya (sebut saja K) adalah Tan K= B8 £ 0° 20’

37,57". Jadi kemelencenganya addatz0’ 37,57".
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2. Pengujian kedua, dilaksanakan pada hari Kamis, gl 2014 pukul
11:48:10 WIB dengan menggunakan Qibla Laser darulpik:51:20
WIB dengan menggunakarMizwala Qibla Finder di Masjid

Baiturrahman Jrakah. Adapun hasil perhitungannyalahd sebagai

berikut:
No | Nama Data Qibla Laser Mizwala
1. Lintang Tempat -6° 59’ 16,2" LS -6° 59’ 16,2" LS
2. Bujur Tempat 110° 21’ 70,1” BT 110°21'70,1” BT
3. | Arah kiblat 65° 29'14” 65° 29'14”
4. | Azimuth kiblat 294° 30’ 46” 294° 30’ 46”
5. | Altitude Matahari 74° 57'35” 74° 49'52”
6. | Azimuth Matahari 352° 07'50” 349° 09'40”
7. Utara Sejati 07° 52'10" 10° 50°20”
8. | Qibla Laser 302° 22’ 57" 305° 21'06”

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Qibla Laser Pukul 11:@8VIB dan Mizwala
Pukul 11:51:20 WIB Pada Tanggal 10 April 2014.
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Gambar 4.4 Hasil Uji Komparasi Qibla Laser dengamvidla di Masjid

Baiturrahman Jrakah.

Hasil pengujian kedua dihasilkan jarak pangkalisgadalah
sebesar 52,1 cm dan jarak kedua ujungnya adalah &2, jadi
selisihnya ialah 0,5 cm, sedangkan panjang gaa i45 cm sehingga
kemelencengannya (sebut saja K) adalah Tan K= @}5 £ 0° 38
11,74". Jadi kemelencenganya ada0arg8’ 11,74"

Pengujian ketiga, dilaksanakan pada hari KamisApfl 2014 pukul
22:38:15 WIB dengan menggunakan Qibla Laser darulpBR:45:20
WIB dengan menggunakan Theodolite bertempat di rkkah
mahasiswa falak Jrakah. Pengujian kali ini dilak&am malam hari
dengan menggunakan Bulan sebagai acuan pengukutapuA hasil

perhitungannya adalah sebagai berikut:
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No | Nama Data Qibla Laser Thedolite

1. | Lintang Tempat -6°59' 11" LS -6°59' 11" LS
2. Bujur Tempat 110° 21’ 56" BT 110° 21’ 56” BT
3. | Arah kiblat 65° 29'12” 65° 29'12"

4. | Azimuth kiblat 294° 30" 48" 294° 30" 48"

5. | Altitude Bulan 50° 42’00” 49° 07'16”

6. | Azimuth Bulan 292° 09'39" 291° 09'16"

7. Utara Sejati 67°50'21" 68° 50'44”

8. Qibla Laser 02° 21’ 10” 3°21'32”

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Qibla Laser Pukul 22:38VIB dan Theodolite
Pukul 22:45:20 WIB Pada Tanggal 10 April 2014.

Qibla Laser
50 cm

A 46,7 cm A
B

Selisih: 46,7 - 46 = 0,7 cm

Theodolite
50 cm

v

46 cm

un o<

0,7 em

Gambar 4.5 Hasil Uji Komparasi Qibla Laser dengaeddolite di Kontakan

Mahasiswa Falak Jrakah
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Hasil pengujian ketiga dihasilkan jarak pangkatiggadalah

sebesar 46 cm dan jarak kedua ujungnya adalahcag,jadi selisihnya

jalah 0,7 cm,

sedangkan panjang garis

ialah 50 a@hingga

kemelencengannya (sebut saja K) adalah Tan K= B0 £ 0° 48

07,52”. Jadi kemelencenganya add)am#8’ 07,52"

Pengujian keempat, dilaksanakan pada hari Juniaggtil 2014 pukul

10:35:11 WIB dengan menggunakan Qibla Laser, paki1:35 WIB

dengan menggunakan Theodolite dan pukul 10:52:18 \Wéngan

menggunakarMizwala Pengujian bertempat di kontrakan mahasiswa

falak Jrakah. Adapun hasil perhitungannya adalabagss berikut:

No | Nama Data Qibla Laser Thedolite Mizwala

1. Lintang Tempat -6°59' 11" LS -6°59' 11" LS -69' 11" LS

2. Bujur Tempat 110°21'56” BT| 110°21'56” BT| 110° 21’ 56" BT
3. | Arah kiblat 65° 29'12” 65° 29'12” 65° 29'12”

4. | Azimuth kiblat 294° 30’ 48” 294° 30’ 48" 294° 308"

5. | Altitude Matahari| 67° 50'28” 68° 57'58" 70° 42'23”

6. | Azimuth Matahari 46° 47°01” 43° 46'11” 37° 5728

7. Utara Sejati 313° 12'29" 316° 13'49” 322° 02’23

8. | Qibla Laser 247° 43'47" 250° 44'38" 256° 33'21"

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Qibla Laser Pukul 1@:3%VIB dan Theodolite Pukul
10:41:35 WIB Pada Tanggal 11 April 2014.
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Gambar 4.6 Hasil Uji Komparasi Qibla Laser dengaeddolite di Kontrakan

Mahasiswa Falak Jrakah

Hasil pengujian keempat dihasilkan jarak panglkaisgkiblat
Qibla Laser dengan garis kiblat Theodolite adakbesar 10,3 cm dan
jarak kedua ujungnya adalah 10,5 cm, jadi selishmgtah 0,2 cm,
sedangkan panjang garis ialah 45,8 cm sehingga lerosgannya
(sebut saja K) adalah Tan K= 0,2 / 45,8 = 0° 15,700 Jadi

kemelencenganya adal@h 15’ 00,71"



79

A 15,4 cm A

Selisih: 15,5-15,4=0,1 cm

Qibla Laser
45,8 cm
Mizwala
45,8 cm

wd gy

0,1 cm

15,5 cm

Gambar 4.7 Hasil Uji Komparasi Qibla Laser dengamvidla di Kontrakan

Mahasiswa Falak Jrakah

Hasil pengujian keempat dihasilkan jarak pangkaisgkiblat
Qibla Laser dengan garis kiblat mizwala adalah s®bé&5,5 cm dan
jarak kedua ujungnya adalah 15,4 cm, jadi selishmjah 0,1 cm,
sedangkan panjang garis ialah 45,8 cm sehingga leroemgannya
(sebut saja K) adalah Tan K= 0,1 / 45,8 = 0° 07,380 Jadi
kemelencenganya adal@h 07’ 30,36".
Pengujian kelima, dilaksanakan pada hari Ahad, pdil 2014 pukul
13:30:15 WIB dengan menggunakan Qibla Laser, palus4:35 WIB
dengan menggunakan Theodolite, pukul 13:42:50 WIBngdn
menggunakan Mizwala dan pada pukul 14:00:15 WIB dengan

menggunakanRasdul Qiblat . Pengujian bertempat di kontrakan
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mahasiswa falak Jrakah. Adapun hasil perhitungaradalah sebagai

berikut:
No | Nama Data Qibla Laser Thedolite Mizwala
1. | Lintang Tempat -6° 59" 11" LS -6° 59’ 11" LS -69’ 11" LS
2. | Bujur Tempat 110° 21’ 56" BT| 110° 21’ 56" BT | 110° 21’ 56" BT
3. | Arah kiblat 65° 29'12” 65° 29'12” 65° 29'12"
4. | Azimuth kiblat 294° 30’ 48" 294° 30’ 48" 294° 308"
5. | Altitude Matahari| 57° 47°14” 56° 51'10” 55° 03'02"
6. | Azimuth Matahari 300° 12'28" 299° 14'47” 297°'28"
7. | Utara Sejati 59° 47'32” 60° 45'13” 62° 26'34”
8. | Qibla Laser 354° 18'20" 355° 16’01 356° 57'22"

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Qibla Laser Pukul 13:30VIB, Theodolite Pukul
13:34:35 WIB dan Mizwala Pukul 13:42:50 WIB Padadgal 14 April 2014.

A 21 cm A
P

2 v

] —
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RS L=1E=
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= 2|
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21,2 cm

Selisih: 21,2 -21=0,2 cm

un (oS

0,2 cm
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Gambar 4.8 Hasil Uji Komparasi Qibla Laser dengheddolitedi Kontrakan

Mahasiswa Falak Jrakah

Hasil pengujian kelimat dihasilkan jarak pangkalkig kiblat
Qibla Laser dengan garis kiblat Theodolite adakitesar 21,2 cm dan
jarak kedua ujungnya adalah 21 cm, jadi selisihmlah 0,2 cm,
sedangkan panjang garis ialah 50 cm sehingga keosgigannya (sebut

saja K) adalah Tan K= 0,2 / 50 = 0° 13’ 45,05".iJe&melencenganya

adalah0°® 13’ 45,05"

A 40,4 cm A
« >

Selisih: 40,4 - 40,3 = 0,1 cm

0,1 cm
Tt
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i o | WO =]
2 =
o

40,3 cm

Gambar 4.9 Hasil Uji Komparasi Qibla Laser dengamvidla di Kontrakan
Mahasiswa Falak Jrakah

Hasil pengujian kelima dihasilkan jarak pangkalig&iblat
Qibla Laser dengan garis kiblat mizwala adalah s®bd0,4 cm dan
jarak kedua ujungnya adalah 40,3 cm, jadi selishmgtah 0,1 cm,

sedangkan panjang garis ialah 50 cm sehingga kaosigannya (sebut
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saja K) adalah Tan K= 0,1 /50 = 0° 06’ 52,53".iJeegmelencenganya

adalah0°® 06’ 52,53"

A 17,3 cm A
44— >
Selisih: 17,4 -17,3=0,1 cm
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S z
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2
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Gambar 4.10 Hasil Uji Komparasi Qibla Laser denBasdul Qiblat di

Kontrakan Mahasiswa Falak Jrakah

Hasil pengujian kelima dihasilkan jarak pangkalig&iblat

Qibla Laser dengan garis kiblRasdul Qiblat adalah sebesar 17,4 cm
dan jarak kedua ujungnya adalah 17,3 cm, jadiiselja ialah 0,1 cm,
sedangkan panjang garis ialah 50 cm sehingga keosigannya (sebut
saja K) adalah Tan K= 0,1/ 50 = 0° 06’ 52,53".iJe&melencenganya
adalah0° 06’ 52,53"

Pengujian keenam, dilaksanakan pada hari Ahad, @l 2014 pukul
19:40:20 WIB dengan menggunakan Qibla Laser darulpli®:51:44

WIB dengan menggunakan Theodolite bertempat di rkkah
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mahasiswa falak Jrakah. Pengujian kali ini dilak&am malam hari

dengan menggunakan Bulan sebagai acuan pengukutapuA hasil

perhitungannya adalah sebagai berikut:

No | Nama Data Qibla Laser Thedolite

1. Lintang Tempat -6° 59" 11" LS -6° 59’ 11" LS
2. Bujur Tempat 110° 21’ 56" BT 110° 21’ 56” BT
3. | Arah kiblat 65° 29'12” 65° 29'12"

4. | Azimuth kiblat 294° 30’ 48" 294° 30" 48"

5. | Altitude Bulan 40° 11'23” 42° 55'22"

6. | Azimuth Bulan 93° 17'30” 93° 07'29”

7. | Utara Sejati 266° 42'30” 266° 52'31"

8. Qibla Laser 201° 13’ 18" 201° 23'19”

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Qibla Laser Pukul 12@0VIB dan Theodolite

Pukul 19:51:44 WIB Pada Tanggal 14 April 2014.
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Gambar 4.11 Hasil Uji Komparasi Qibla Laser deng§aeodolite di Kontrakan

Mahasiswa Falak Jrakah

Hasil pengujian keenam dihasilkan jarak pangkalsghiblat
Qibla Laser dengan garis kiblat Theodolite adalebesar 42 cm dan
jarak kedua ujungnya adalah 41,5 cm, jadi selishmtah 0,5 cm,
sedangkan panjang garis ialah 50 cm sehingga kaneglgannya (sebut
saja K) adalah Tan K= 0,5/ 50 = 0° 34’ 22,58". iJe@imelencenganya
adalah0® 34’ 22,58"

Dari hasil pengujian yang dilakukan dengan Theitelol
sebanyak lima kali (tiga kali menggunakan acuanali@t dan 2 kali
menggunakan acuan Bulan), mizwala sebanyak tiga daal Rasdul
Qiblat satu kali jadi jumlah pengujian Qibla Laser selzngembilan
kali. Arah kiblat yang dihasilkan oleh Qibla Las#engan Theodolite
berkisar dari0° 13’ 45,05” sampai dengaf° 48 07,52, arah kiblat
dengan mizwala berkisa®° 06’ 52,53" sampai0°® 38’ 11,74’, dan arah
kiblat Rasdul Qiblat hanya sebes&° 06’ 52,53". Bahkan dari beberapa
pengujian kisaran kemelencengan masih berada pada
simpangan/kemelencenganihtfyat al-kibla yang diperkenankan.
Dimana untuk wilayah Indonesia batas maksimal kenw&ngan adalah

0°24'8

8 Intiyat kiblat ini didasarkan pada fakta yang menunjukkahwa Masjid Quba tidak
mengarah ke Ka’'bah, bahkan berselisih arah seFés8’. Hal ini tidak berarti masjid Quba tidak
menghadap kiblat. Ini karena masjid Quba merupakasjid pertama kali yang didirikan oleh
umat Islam dan dibangun sendiri oleh Nabi Muhamseas, sehingga memiliki kedudukan yang
sangat tinggi, yang membedakan dengan masjid-miasjidya. Ketika digambarkan garis hayal
sepanjang 336 km yang ditarik sejajar menuju azingang ditunjuk arah masjid Quba, bila salah
satu ujung berada di masjid ini, ujung yang satuaga akan menempati koordinat 21° 26’ LU
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Kemelencengan/selisih hasil tersebut terjadi @ikakan faktor
human errorataupuntechnical error. Dimana faktor tersebut terkait
langsung dengan kegiatan pengukuran arah kiblaalnya kurangnya
ketelitan pada saat pembidikan Matahari ataupun larBu
memproyeksikan arah kiblat dari jam tangan, maumada saat
penempelan lakban pada arah kiblat.

Meskipun terdapat selisih dengan theodolit, mizwdda Rasdul
Qiblat dinilai wajar dan dapat dikatakan akurat untuk emtukan arah
kiblat. Jika memperhatikan wilayah Indonesia yaregentang dari 6° LU
- 11° LS dan 95° BT - 141° BT, luasnya cakupan ydlaIndonesia ini
berimplikasi pada nilai azimuth kiblat untuk daedsderah di Indonesia

berkisar antara 290° - 296° dari titik utara séjadiehingga angka +/- 2

dan 39° 03’ BT. Koordinat ini secara geografis lebérdekatan dengan kota Jeddah, sejauh 45 km
di sebelah barat Ka’bah. Bila himpunan titik-titj)ang berjarak tepat 45 km dari Ka'bah
dihubungkan satu dengan yang lainnya lewat gasiallekan terbentuk lingkaran ekuidistan yang
berjari-jari 45 km yang menaungi seluruh area tafiatam. Denga demikian, lingkaran ekuidistan
berjari-jari 45 km dari Ka’bah tersebut bisa dinkama lingkaran kiblat dan adalah batasan
simpangan arah kiblat yang diperkenankan. Kondapgang kemudian dinamakahtiyat kiblat
(kehati-hatian dalam arah kiblat). Indonesia minjarak cukup jauh dari Ka’bah sehingga
status kiblat Indonesia adalah kibigthadi. Dalam konteks kiblatjtihadi , kiblat merupakan
sebuah lingkaran ekuidistan berjari-jari 45 km yéegpusat di Ka’bah. Seluruh bagian lingkaran
ekuidistan ini adalah kiblat sehingga jika kita diardi sebuah lokasi di Indonesia, sepanjang
proyeksi ujung garis khalay dari tempat kita bertitap berada di dalam lingkaran kiblat maka
secara hukum kita sudah menghadap kiblat. Perldtungimpangan arah kiblat yang
diperkenankan bagi Indonesia menggunakan persamasematis yang dilakukan terhadap 497
ibu kota kabupaten/kota menunjukkan nilai yang gema pada angka 0° 24'. Sebab variasinya
sangat kecil, yakni 0° 24,26’ untuk Teluk Kuant#yu(kota kabupaten Singingi, Riau) hingga 0°
24,68’ untuk kota Baa (ibu kota kabupaten Rote Nddwsa Tenggara Timur). Dengan variasi
hanya 0,42’ (0,0007°), simpangan arah kiblat yamgperkenankan atatlhtiyat al-Kiblat di
Indonesia dpt dianggap bernilai seragam (homogesgmua tempt, yakni 0° 24’ (0,4°). Lihat
Ma'rufin Sudibyo,Sang Nabi Pun Berputar: Arah Kiblat dan Tata CarangukurannyaSolo:
Tinta Medina, 2011, him. 143

® Judhistira Aria Utama, Turmudilenyoal Batas Toleransi Arah Kibldtjakalah dalam
Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan PemeraddIPA, Fakultas MIPA, Universitas
Negeri Yogyakarta, 2 Juni 2012. him. 4.
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derajat masih dalam cakupan nilai kisaran azimuithak untuk daerah-
daerah di Indonesia tersebut.

Dalam figih pun terdapat keragaman pandangan daapek
tersebut (misalnya ada konsegin al Kabah dan jihah al Kababl).
Memang lebih baik jika kemelencengan itu diupayakamga sekecil
mungkin apalagi dalam konteks kekinian dengan k&lmdan teknologi
yang memadai dan tidaklah memberatkan bagi um&apSdemikian
sangat terkait dengan penghargaan terhadap ilmgefsuan sekaligus
upaya untuk meningkatkan kesempurnaan ibadah.

Maka dari ity dapat dikatakan bahwa Qibla Lasenerupakan
instrumen arah kiblat yang praktis, cepat dan aké@alagi dalam tataran
praktisnya, instrumen ini dapat dengan mudah dapikan oleh
masyarakat awam dengan harga yang relatif terjangka

Dalam prakteknya, penentuan arah kiblat denganaQlldser
terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan. Deantalebihan
penggunaan Qibla Laser dalam menentukan arah lkidakah sebagai

berikut:

1. Metode ini sudah dilengkapi dengan perhitungan ydikgmas
dalam bentuk program berbasis kalkulator dan progracel yang
dibuat oleh penulis yang terdapat pada komputeotagehingga
menjadikan metode penentuan arah kiblat dengaraQiésser ini
sangat praktis dan sangat mudah digunakan dibaralmigalat

pengukuran arah kiblat lainnya. Perhitungan Qib&ser ini



87

bahkan bisa di akses melalui internet dengan meegak
bit.ly/Qibla_Laser.

. Karena prinsip yang diterapkan pada Qibla Laserakaya
pengukuran arah kiblat dengan theodolit, sehingbaQaser juga
dapat melakukan pengukuran arah kiblat berkali-{s@dtiap saat)
siang hari maupun malam hari, selama masih terddptthari dan
Bulan.

. Tingkat akurasi penentuan arah kiblat Qibla Lasetak cukup
akurat berdasarkan komparasi dengan Theodolitewaaz dan
Rasdul Qiblat, namun tidak seakurat arah kiblat yang dihasilkan
oleh theodolit. Mengingat dari beberapa kali perguijarah kiblat
yang dihasilkan oleh Qibla Laser memiliki selisiendan arah
kiblat yang sebenarnya. Namun arah kiblat yangsiiten masih
bisa ditolerir untuk seluruh wilayah Indonesia.

. Arah kiblat yang dihasilkan oleh Qibla Laser tidekpengaruh
oleh magnet Bumi maupun benda-benda sekitarnyartséalnya
kompas yang sangat sensitif terhadap benda-bekdarsga yang
terbuat dari logam, besi, baja, dzandphondHP).

. Dibandingkan metode pengukuran dengan mizwala stawa’aini
yang hanya bisa digunakan siang hari, metode pemgnkQibla

Laser bisa dilakukan pengukuran siang maupun mhim



88

Selain memiliki berbagai kelebihan, Qibla Laseragugemiliki
kekurangan-kekurangan dalam prakteknya. Adapun rkekgannya

sebagai berikut:

1. Qibla Laser hanya dapat digunakan jika keadaanaceadang cerah
dan terdapat Matahari ataupun Bulan. Ketika cuaeadwng atau
tidak ada Matahari ataupun Bulan, maka Qibla Ladskk dapat
digunakan untuk mengukur arah kiblat. Berbeda dehganpas yang
dapat digunakan dalam berbagai kondisi dan keadba# saat ketika
cuaca cerah maupun mendung, atau dalam ruangdipaaka

2. Pada Qibla Laser menunjukkan dalam skala deragirtqualing kecil
1 derajat busur. Ketika arah kiblat yang dihasilkéeh program posisi
Matahari dan Bulan dalam skala menit dan detik bdswajat, maka
akan mengalami kesulitan dan butuh ketelitian tingtalam
mengarahkannya, sehingga dalam pengukurannya Kkadaku
pembulatan menjadi skala derajat saja.

3. Meskipun Qibla Laser dilengkapi dengampod yang pancangnya
mencapai 1 meter, akan tetapi untuk membawanyaksukna desain
tripod Qibla Laser terbuat dari kayu yang beratnya kutahip 2 kg

C. Evaluasi Qibla Laser
Pada sub bab ini akan dilakukan evaluasi terhadafa Qaser.
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam gremaan Qibla Laser

untuk menentukan arah kiblat, di antaranya :
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1. Program posisi Matahari dan Bulan membutuhkan gata dan
tanggal yang sesuai dengan jam GPS, diusahakanlusebe
menggunakan posisi Matahari dan Bulan, agar mekgeckbih
dahulu tanggal dan jam. Apakah sudah sesuai deregntime
atau belum. Sehingga apabila belum sesuai agarurdiat
menyesuaikan pada GPS.

2. Dalam pengukuran arah kiblat dengan Qibla Lasédrydmag perlu
diperhatikan sebelum pengukuran ialah kedataraanpidlial yang
ada di Qibla Laser. Kemiringan pada bidang dial l®ibaser
sangat berpengaruh terhadap akurasi arah kibli&bakstngukuran.
Mengukur kedataran bidang dial Qibla Laser bisa gganakan
waterpass

3. Qibla Laser menggunakan Matahari dan Bulan sebagaan
pengukuran, sehingga perlu diperhatikan ketika Nia
berkulminasi, maka waktu tersebut tidak bisa digganauntuk
mengukur arah kiblat karena pada saat Mataharubaikasi sinar
Matahari akan tegak lurus dan sulit untuk menemukaah
Matahari. Sedangkan Bulan waktu yang ideal ketikarbberumur
3 — 20 hari dimana ketinggian Bulan 10 sampai 8%ajae Jika
Bulan berada pada titik puncak (ketinggian 90 d¢yaptau
kulminasi maka waktu tersebut akan sulit dilakukemgukuran

arah kiblat.



